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A. Deskripsi Teori
1. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Menurut Badan Pusat Statistik Pendapatan adalah Imbalan yang
diterima baik berbentuk uang maupun barang, yang dibayarkan
perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang dinilai dengan
harga setempat. Untuk pekerja yang berstatus buruh, bayaran atas tenaga yang
dikeluarkan menggunakan istilah upah. Sementara untuk pekerja non-buruh,
yaitu mereka yang berusaha sendiri dan pekerja bebas, menggunakan istilah
pendapatan.?

Sedangkan Pendapatan bersih adalah pendapatan bersih yang biasanya
diterima selama sebulan oleh buruh/karyawan/pegawai baik berupa uang atau
barang yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan. Pendapatan bersih
yang dimaksud adalah setelah dikurangi dengan potongan-potongan, iuran
wajib, pajak penghasilan dan lain sebagainya oleh
perusahaan/kantor/majikan.?

Pendapatan dalam kamus besar manajemen adalah “Uang yang

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah,

gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.”*® Pendapatan merupakan jumlah

penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang

merupakan hasil kerja atau usaha. Sumber pendapatan tersebut meliputi:*4

1) Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya menyewakan
rumah, tanah.

2) Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun menjadi pegawai
negeri.

3) Investasi atau mendepositokan uang di bank dan membeli saham.

11 Badan Pusat Statistik, Statistik Pendapatan Februari 2018 Income Statistics February 2018, (BPS
RI/BPS-Statistics Indonesia: CV Nario Sari, 2018), hal. 1

12 Badan Pusat Statistik, Statistik Pendapatan..., hal. 8

13 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hal. 230

14 Suyanto, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium 111, (Yogyakarta:
Adicita, 2000), hal. 80

15
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4) Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, beternak, mendirikan

perusahaan, ataupun bertani.
b. Macam-macam Pendapatan
Imbalan atau upah yang diterima oleh pekerja dapat bermacam-macam

tidak hanya berupa uang. Imbalan tersebut dapat berbentuk penghasilan riil

maupun dalam bentuk kenyamanan kerja. Secara umum upah dapat

digolongkan ke dalam 4 bentuk yaitu:®

1) Upah atau gaji

2) Tunjangan dalam bentuk natura

3) Fringe benefit yang dapat berupa dana pensiun, asuransi kesehatan, hak
cuti, makan siang, fasilitas olah raga dan lain sebagainya.

c. Kriteria Pendapatan
Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik membedakan

pendapatan menjadi 4 golongan adalah:*®

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih
dari Rp 3.500.000,00 per bulan.

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp
2.500.000,00 s/d Rp 3.500.000,00 per bulan.

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp
1.500.000,00 s/d Rp 2.500.000,00 per bulan.

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp
1.500.000,00 per bulan.

d. Kesejahteraan Masyarakat

15 Lestari Sukarniati, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hal. 72
16 BPS, “Upah Minimum Regional/Provinsi (UMR/UMP) Perbulan (dalam rupiah)” dalam
http://www.bps.go.id diakses pada 23 Agustus 2019 Pukul 08.55 WIB
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Kesejahteraan merupakan salah satu aspek untuk mengukur kebersihan
pembangunan suatu wilayah, menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial
dan ekonomi. Kondisi tersebut untuk meminimalkan terjadinya kesenjangan
sosial dalam masyarakat. Pembangunan ekonomi pada wilayah itu sendiri
merupakan upaya untuk menaikkan kualitas hidup suatu bangsa yang sering
kali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan,, startegi pembangunan suatu
wilayah dilakukan untuk menaikkan pendapatan nasional dan meningkatkan
produktifitas.
Penyelenggaraan kesejahteraan dalam masyarakat tersebut merupakan
salah satu tujuan dari program pemerintah, kesejahteraan sendiri diukur dari
kebutuhan keluarga yang terpenuhi, hal tersebut juga tidak terlepas dari
beberapa besar pendapatan yang diperoleh dalam keluarga.
Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dari pembangunan suatu
wilayah. Keberhasilan suatu pembangunan tanpa menyertakan peningkatan
kesejahteraan akan menimbulkan kesenjangan dalam hidup masyarakat.
Menurut Supriatna dalam Sulaksmi, keluarga dikatakan sejahtera
ketika: 1
a. Keluarga tersebut dapat memenuhi kebutuhan atau keperluan keluarganya
(primer, sekunder, dan tersier)

b. Anatara jumlah penghasilan dengan jumlah anggota keluarga seimbang

c. Keluarga yang bisa memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga, kehidupan
sosial masyarakat, beribadah khusyuk, disamping terpenuhinya kebutuhan

pokok.

7 Fitratun Ramadhany, Implikasi Pariwisata Syariah Terhadap Peningkatan Pendapatan dan
Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal Muslim Heritage, Vol. 3, No.1, Mei 2018, hal. 157
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Todaro, juga menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat dapat
direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat
ditandai dengan berkurangnya tingkat kemiskinan, tingkat kesehatan yang
lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat

produktivitas masyarakat.®

2. Masyarakat
a. Definisi Masyarakat

Emiel Durkheim, mendefinisikan ‘“Masyarakat sebagai kenyataan
objektif individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya.” *°

Karl Marx melihat “Masyarakat sebagai struktur yang terdapat
ketegangan sebagai akibat pertentangan antar kelas sosial sebagai akibat
pembagian nilai-nilai ekonomi yang tidak merata di dalamnya.” ?°

M.J. Herskovits mendefinisikan “Masyarakat sebagai kelompok
individu yang diorganisasikan dan mengikuti suatu cara hidup tertentu.” 2*

J.L. Gillin dan J.P. Gillin memberikan batasan “Masyarakat sebagai
kelompok yang tersebar dengan perasaan persatuan yang sama.” 22

Max Weber mengartikan “Masyarakat sebagai struktur atau aksi yang
pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada

warganya.” 23

18 T Gusti Bagus Yogi Sutanegara Bagiana, I Nyoman Mahendra Yasa. “Pengembangan Desa Wisata
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Penglipuran Kecamatan Bangle Kabupaten Bangle”, E-Jurnal
Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol.6, No. 9 September 2017, hal. 1843

¥ Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Prenadamedia, 2013), hal. 35.

20 |bid., hal. 35.

21 |bid., hal. 35.

22 |bid., hal. 35.

3, Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya ..., hal. 35.
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Definisi masyarakat secara Panjang lebar Paul B. Horton, menurutnya
Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang relatife mandiri, hidup
bersama cukup lama, mendiami wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang
sama dan melakukan sebagaimana besar kegiatan dalam kelompok, dilain
pihak mengatakan masyarakat adalah organisasi manusia yang saling
berhubungan satu sama lainnya. 24

Sedangkan Selo Soemardjan mengartikan “Masyarakat sebagai orang-
orang yang hidup Bersama dan menghasilkan kebudayaan.”?®

Kesimpulan dari berbagai pendapat tentang masyarakat bahwa
masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di daerah
tertentu dalam waktu yang relatif lama, memiliki norma-norma yang mengatur
kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan bersama dan ditempat
tersebut anggota-anggotanya melakukan regenerasi.

b. Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat

Pengembangan masyarakat adalah upaya pengembanagan sebuah
kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-
prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Para pekerja kemasyarakatan
berupaya memfasilitasi warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan
saling menghargai melalui programprogram pembangunan secara luas yang
menghubungkan seluruh komponen masyarakat.

Pengembangan masyarakat menerjemahkan nilai-nilai keterbukaan,
persamaan, pertanggugjawaban, kesempatan, pilihan, partisipasi, saling

menguntungkan, saling timbal balik, dan pembelajaran terus-menerus. Inti dari

pengembangan masyarakat adalah mendidik, membuat anggota masyarakat

24 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya ..., hal. 36.

% Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya ..., hal. 36.
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mampu mengerjakan sesuatu dengan memberikan kekuatan atau sarana yang
diperlukan dan memberdayakan mereka. 2

Kegiatan pengembangan masyarakat difokuskan pada upaya menolong
orang-orang lemah yang memiliki minat untuk bekerja sama dalam kelompok,
melakukan identifasi terhadap kebutuhan dan melakukan kegiatan bersama
untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Pengembangan masyarakat sering kali diimplementasikan dalam
beberapa bentuk kegiatan. Pertama, program-program pembangunan yang
memungkinkan anggota masyarakat memperoleh daya dukung dan kekuatan
dalam memenuhi kebutuhannya. Kedua, kampanye dan aksi sosial yang
memungkinkan kebutuhan-kebutuhan warga kurang mampu dapat dipenuhi
oleh pihak-pihak lain yang bertanggung jawab.

Pembangunan masyarakat dapat didefinisikan sebagai “Metode yang
memungkinkan setiap individu dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta
mampu  memperbesar  pengaruhnya terhadap  proses-proses  yang
mempengaruhi kehidupannya.”?’

Menurut Jim Ife, Pemberdayaan adalah memberikan sumber daya,
kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada warga untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya sendiri
dan berpartisipasi dalam dan memengaruhi kehidupan dari masyarakat. 28

Sementara itu, World Bank mengartikan Pemberdayaan sebagai
perluasan asset dan kemampuan masyarakat miskin dalam menegosiasikan
dengan mempengaruhi, mengontrol, dan mengendalikan tanggung jawab
Lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.?®

Dari teori diatas dapat dsimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan

suatu kegiatan meningkatkan kekuasaan kepada masyarakat yang kurang

% Zubaidi, Pengembangan Masyarakat (Wacana dan Praktik), (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 4
27 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat..., hal. 5

28 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat..., hal. 75

29 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat..., hal. 75
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beruntung secara berkesinambungan, dinamis, serta mendorong, memotivasi
dan membangkitkan kesadaran masyarakat agar ikut serta terlibat dalam
mengelolah semua potensi yang ada.
c. Prinsip-prinsip Pengembangan masyarakat
Secara garis besar ada empat prinsip pengembangan masyarakat,
yaitu:°

1) Pengembangan masyarakat menolak pandangan yang tidak memihak pada
sebuah kepentingan (disinterest). Argument ini dipengaruhi oleh berbagai
disiplin seperti psikologi, ekonomi, dan objektivitas ilmiah dalam
memperoleh fakta yang sebenarnya.

2) Mengubah dan terlibat dalam konflik. Penegmbangan masyarakat
bertujuan untuk mengubah struktur yang diskriminatif, memaksa, dan
menindas di masyarakat. Untuk memenuhi tujuan ini, pengembangan
masyarakat membangkitkan, menghadirkan informasi yang tidak
menyenangkan dan kadang-kadang mengganggu. Di sini, pengembangan
masyarakat melengkapi kegiatannya dengan gerakan sosial yang baru
seperti hak asasi manusia dan gerakan perdamaian.

3) Membebaskan, membuka masyarakat dan menciptakan demokrasi
partisipatori. Pembebasan atau liberasi adalah reaksi penentangan terhadap
bentuk-bentuk kekuasaan, perbudakan, dan penindasan. Pembebasan
menuntut pemberdayaan dan otonomi. Pembebasan melibatkan perjuangan
menentang dan membebaskan dari orang-orang, ideologi, dan struktur

yang sangat berkuasa.

30 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat..., hal. 37.
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4) Kemampuan mengakses terhadap  program-program  pelayanan
kemasyarakatan. Pengembangan masyarakat menempatkan program-
programnya di lokasi yang dapat diakses oleh masyarakat. Lingkungan
fisik yang diciptakan mempuntyai suasana yang bersahabat informal,
bukan suasana birokratis, formal, dan tetekan.

d. Manajemen Pengembangan Masyarakat
Kebanyakan pekerja sosial menyusun Kkegiatan pengembangan
masyarakat melalui beberapa langkah secara bertahap sesuai kondisi dan
kebutuhan warga yang menjadi sasaran kegiatan. Langkah-langkah
perencanaan program itu setidaknya meliputi enam tahap, yaitu:3!

1) Tahap problem posing (pemaparan masalah) yang dilakukan aktivis
dengan mengelompokkan dan menentukan maslah-masalah dan persoalan-
persoalan yang dihadapi warga dari kelompok sasaran. Warga masyarakat
umumnya mneyadari permasalahan-permasalahan mereka sendiri
meskipun hal itu tidak diungkapkan.

2) Tahap problem analysis (analisis masalah). Tahap ini dilakukan oleh
pekerja sosial dengan mengumpulkan informasi mulai dari jenis, ukuran,
dan ruang lingkup permasalahan-permasalahan yang dihadapi warga dan
membuat informasi tersebut dapat diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.

3) Tahap penentuan tujuan (aims) dan sasaran (objectives). Tujuan
menunjukkan pada visi, tujuan jangka Panjang, dan statement tentang

petunjuk umum.

81 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat..., hal. 84.
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4) Tahap action plans (perencanaan tindakan). Tahap ini dilakukan oleh
pekerja sosial dengan perencanaan berbagai aksi untuk mencapai tujuan.

5) Tahap pelaksanaan kegiatan. Tahap ini dilakukan oleh pekerja sosial
dengan menginplementasikan langkah-langkah pengembangan
masnyarakat yang telah dirancang.

6) Tahap evaluasi yang dilakukan oleh pekerja sosial secara terus-menerus,
baik secara formal atau semi formal pada akhir proses pengembangan
masyarakat maupun secara informal dalam setiap bulan, mingguan, dan

bahkan harian.3?

3. Pariwisata
a. Pengertian Pariwisata
Pariwisata berasal dari bahasa Sanskerta, pari=sempurna, lengkap,
tertinggi, wisata = perjalanan, sehingga pariwisata berarti perjalanan yang
lengkap atau sempurna. Kesuluruhan dari pada gejala-gejala yang ditimbulkan
oleh perjalanan dan tinggalnya orang asing serta penyediaan tempat tinggal
sementara dan tidak berhubungan dengan pencarian nafkah. 3

Organisasi pariwisata di dunia, WTO mendefinisikan Pariwisata
sebagai kegiatan orang-orang melakukan perjalanan dan tinggal di suatu
tempat diluar lingkungan biasanya untuk jangka waktu kurang dari satu tahun
secara berturut-turut untuk memanfaatkan waktu senggang, urusan bisnis dan
tujuan lainnya. Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang
pariwisata, Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi, dalam jangka waktu sementara (Pasal 1 ayat 1), sedangkan
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pemerintah daerah (Pasal 1 atat 3).3*

32 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat..., hal. 84.

33 Prof. Dr. | Gusti Bagus Arjana, M.S. Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 6

34 prof. Dr. | Gusti Bagus Arjana, M.S. Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ..., hal. 6
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b. Destinasi Pariwisata

Destinasi merupakan suatu tempat yang dikunjungi dengan waktu yang
signifikan selama perjalanan seseorang dibandingkan dengan tempat lain yang
dilalui selama perjalanan (misalnya daerah transit). Suatu tempat pasti
memiliki batas-batas tertentu, baik secara aktual maupun hukum.

Menurut Kusudianto dalam pitana, destinasi wisata dapat digolongkan
atau dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri destinasi tersebut, yaitu sebagai
berikut: %

1) Destinasi sumber daya alam, seperti iklim, pantai, hutan.

2) Destinasi sumber daya budaya, seperti tempat bersejarah, museum, teater,
dan masyarakat lokal.

3) Fasilitas rekreasi, seperti taman hiburan.

4) Event seperti Pesta Kesenian Bali, Pesta Danau Toba, pasar malam.

5) Aktivitas spesifik, seperti kasino di Genting Highland Malaysia, Wisata
Belanja di Hongkong.

6) Daya tarik psikologis, seperti petualangan, perjalanan romantis,
keterpencilan.

c. Sumber Daya Pariwisata
1. Pengertian Sumber Daya Pariwisata
Dalam konteks pariwisata, sumber daya diartikan sebagai segala

sesuatu yang mempunyai potensi untuk dikembangkan guna mendukung
pariwisata, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Depbudbar dalam pitana, Argumentasi tentang sumber
daya pariwisata dapat diperluas, termasuk berbagai faktor yang tidak

35| Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar IImu Pariwisata, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2009), hal.126
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tercakup dalam konseptualisasi secara tradisional yang selalu dihubungkan

dengan sumber daya alam. Salah satu karakteristik dari sumber daya

pariwisata adalah dapat dirusak dan dihancurkan oleh pemakaian yang
tidak terkendali dan kesalahan pengatran (mismanagement). %
2. Sumber Daya Alam

Elemen dari sumber daya, misalnya air, pepohonan, udara,
hamparan pegunungan, pantai, bentang alam, dan sebagainya, tidak akan
menjadi sumber daya yang berguna bagi pariwisata kecuali semua elemen
tersebut dapat memuaskan dan nmemnuhi kebutuhan manusia. Oleh
karenanya sumber daya memerlukan intervensi manusia untuk
mengubahnya agar menjadi bermanfaat.

Menurut Fennel dalam pitana, sumber daya alam yang dapat
dikembangkan menjadi sumber daya pariwisata di antaranya adalah
sebagai berikut: 3’

1) Lokasi geografis. Hal ini menyangkut karakteristik ruang yang
menentukan kondisi yang terkait dengan beberapa variabel lain,
mislanya untuk wilayah Eropa yang dingin dan bersalju seperti Swiss
mungkin cocok dikembangkan untuk atraksi wisata ski es.

2) Iklim dan cuaca. Ditentuka oleh latitude dan elevation diukur dari
permukaan air laut, daratan, pegunungan, dan sebagainya. Bersama
faktor geologis, iklim merupakan penentu utama dari lingkungan fisik
yang memengaruhi vegetasi, kehidupan binatang, angin, dan
sebagainya.

3) Topografi dan landforms. Bentuk umum dari permukaan bumi

(topografi) dan struktur permukaan bumi yang membuat beberapa areal

3 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata..., hal. 69
37| Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata..., hal. 71
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geografis menjadi bentang alam yang unik (landform). Kedua aspek ini
menjadi daya Tarik tersendiri yang membedakan kondisi geografis
suatu wilayah/benua dengan wilayah/benua lainnya sehingga sangat
menarik untuk menjadi atraksi wisata.

4) Surface materials. Menyangkut sifat dan ragam material yang
menyusun permukaan bumi, misalnya formasi bebatuan alam, pasir,
mineral, minyak, dan sebainya, yang sangat unik dan menarik sehingga
bisa dikembangkan menjadi atraksi wisata alam.

5) Air. Air memang peran sangat penting dalam mennentukan tipe dan
level dari rekreasi outdoor, mislanya bisa dikembangkan jenis wisata
pantai/bahari, danau, sungai, dan sebgainya (sailing, cruises, fishing,
snorkling, dan sebagainya).

6) Vegetasi. Vegetasi merujuk pada keseluruhan kehidupan tumbuhan
yang menutupi suatu area tertentu. Kegiatan wisata sanagt teragantung
pada kehidupan dan formasi tumbuhan seperti misalnya ekowisata pada
Kawasan konservasi alam/hutan lindung.

7) Fauna. Beragam binatang berperan cukup signifikan terhadap aktivitas
wisata baik dipandang dari sisi konsumsi (misalnya wisata berburu dan
mancing) maupun non-konsumsi (misalnya birdwat-ching).%

3. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia diakui sebagai slaah satu komponen vital
dalam pembangunan pariwisata. Hampir setiap tahap dan elemen
pariwisata memerlukan sumber daya manusia untuk menggerakkannya.

Singkatnya, faktor sumber daya manusia sangat menentukan eksistensi

38 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata. .., hal. 71.
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pariwisata. Sebagai salah satu industri jasa, sikap dan kemampuan staff
akan berdampak krusial terhadap bagaimana pelayanan pariwisata
diberikan kepada wisatawan yang secara langsung akan berdampak pada
kenyamanan, kepuasan dan kesan ata kegiatan wisata yang dilakukannya.

Berkaitan dengan sumber daya manusia dalam pariwisata, McIntosh,
et al., dalam pitana, memberikan gambaran atas berbagai peluang Karir
dalam industri pariwisata yang memanfaatkan dan digerakkan oleh sumber
daya manusia, seperti di bidang transportasi, akomodasi, pelayanan
makanan dan minuman (F&B), shopping, travel dan sebagainya. Secara
garis besar, karir yang dapat ditekuni di sektor pariwisata adalah cruise
companies merupakan peluang Kkarir terbuka untuk posisi kantor
perwakilan dan penjualan, agen tiket, tenaga administrasi, peneliti pasar,
direktur rekreasi, akuntasi, dan sebagainya. Food service merupakan
tenaga waiter dan waitress, chef, cooks, bartender, ahli gizi, agen
penjualan, tenaga penjualan, pemasaran, kasir. Recreation and leisure
misalnya direktur aktivitas, ski instructor, penjaga taman wisata, tenaga
penjaga hutan, camping director, museum guide. 3°

4. Sumber Daya Budaya

Budaya sangat penting perannya dalam pariwisata. Salah satu hal
yang menyebabkan seseorang ingin melakukan perjalanan wisata adalah
adanya keinginan untuk melihat cara hidup dan budaya orang lain di
belahan dunia lain serta keinginan untuk mempelajari budaya orang lain
tersebut. Industri pariwisata mengakui peran budaya sebagai faktor penarik

dengan mempromosikan karakteristik budaya dari destinasi. Sumber daya
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budaya dimungkinkan untuk menjadi faktor utama yang menarik

wisatawan untuk melakukan perjalanan wisatanya.

Sumber daya budaya yang bisa dikembangkan menjadi daya Tarik
wisata di antaranya adalah sebagai berikut:*

1) Bangunan bersejarah, situs, monumen, museum, galeri seni, situs
budaya kuno dan sebagainya.

2) Seni dan patung kontemporer, arsitektur, tekstil, pusat kerajinan tangan
dan seni, pusat desain, studio artis, industri film dan penerbit, dan
sebagainya.

3) Seni pertunjukan, drama, sendratari, lagu daerah, teater jalanan,
eksebisi foto, festival, dan even khusus lainnya.

4) Peninggalan keagamaan seperti pura, candi, masjid, situs, dan
sejenisnya.

5) Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem pendidikan sanggar,
teknologi tradisional, cara kerja, dan sistem kehidupan setempat.

6) Perjalanan ke tempat bersejarah menggunakan alat transportasi unik
(berkuda, dokar, cikar, dan sebagainya).

7) Mencoba kuliner (masakan) setempat. Melihat persiapan, cara
membuat, menyajikan, dan menyantapnya merupakan atraksi budaya

yang sangat menarik bagi wisatawan.
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d. Dampak Pariwisata

Dampak pariwisata terhadap kehidupan masyarakat lokal, yaitu: *

1. Ekonomi

Industri pariwisata berpengaruh terhadap perekonomian di daerah
atau negara tujuan wisata. Pengaruh itu secara ekonomis sangat
berpengaruh pada pendapatan masyarakat, peluang lapangan kerja yang
luas, dapat mengembangkan ketrampilan yang dimiliki seperti
ketrampilan dalam memberi informasi (informations skills) dan
kemampuan untuk berbahasa asing (foreign language skills), peluang
investasi, pemerataan pendapatan.

Cohen dalam pitana mengemukakan bahwa dampak pariwisata
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan
menjadi delapan kelompok besar, yaitu: 42
1) Dampak terhadap penerimaan devisa
2) Dampak terhadap pendapatan masyarakat
3) Dampak terhadap kesempatan kerja
4) Dampak terhadap harga-harga
5) Dampak terhadap distribusi manfaat/keuntungan
6) Dampak terhadap kepemilikan dan control
7) Dampak terhadap pembangunan pada umumnya, dan
8) Dampak terhadap pendapatan pemerintah

Ada banyak dampak positif pariwisata bagi perekonomian,
diantaranya adalah sebagai berikut:*

1) Pendapatan dari penukaran valuta asing

41 Andi Mappi Sammeng, Cakrawala Pariwisata, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 199
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Hal ini terjadi pada wisatawan asing. Walau di beberapa negara
pendapatan dari penukaran valuta asing tidak begitu besar, namun
beberapa negara pendapatan dari penukaran valuta asing ini sangat
besar nilainya dan berperan secara sangat signifikan.
2) Menyehatkan neraca perdagangan luar negeri

Surplus dari pendapatan penukaran valuta asing akan
menyebabkan neraca perdagangan menjadi semakin sehat. Hal ini
akan mendorong suatu negara mampu mengimpor beragam barang,
pelayanan dan modal untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat.

3) Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata

Pengeluaran dari wisatawan secara langsung ataupun tidak
langsung merupakan sumber pendapatan dari beberapa perusahaan,
organisasi, atau masyarakat perorangan yang melakukan usaha di
sektor atau masyarakat perorangan yang melakukan usaha di sektor
pariwisata. Jumlah wisatawan yang banyak merupakan pasar bagi
produk lokal. Masyarakat secara perorangan juga mendapat
penghasilan jika mereka bekerja dan mendapat upah dari pekerjaan
tersebut. Pekerjaan di sektor pariwisata sangat beragam, seperti
pengusaha pariwisata, karyawan hotel dan restoran, karyawan agen
perjalanan, penyedia jasa transportasi, pemandu wisata, penyedia
souvenir, atraksi wisata, dan seterusnya.**

4) Pendapatan pemerintah
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Pemerintah memperoleh pendpaatan dari sektor pariwisata dari
beberapa cara. Beberapa negara di dunia, termasuk Indonesia, telah
membuktikan sumbangan sektor pariwisata terhadap pendapatan
pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah negara manapun menaruh
perhatian besar untuk berusaha menarik sebanyak-banyaknya
wisatawan asing untuk berlibur ke negaranya. Sumbangan pendapatan
terbesar dari pariwisata bersumber dari pengenaan pajak.

5) Penyerapan tenaga kerja

Banyak individu menggantungkan hidupnya dari sektor
pariwisata. Pariwisata merupakan sektor yang tidak bisa berdiri sendiri
tetapi memerlukan dukungan dari sektor lain, baik sektor pariwisata
maupun sektor-sektor lain yang berhubungan dengan sektor pariwisata
tidak dapat dipungkiri merupakan lapangan kerja yang menyerap
begitu banyak tenaga kerja.

6) Multiplier effects®

Efek multiplier murapakan efek ekonomi yang ditimbulkan
kegiatan ekonomi pariwisata terhadap kegiatan ekonomi secara
keseluruhan suatu wialayah (daerah, negara) tertentu.

7) Pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal

Wisatawan dan masyarakat lokal sering berbagi fasilitas untuk
berbagi kepentingan. Dalam beberapa kasus, keberadaan pariwisata di
suatu daerah atau negara tujuan wisata menjadi perbedaan kritis dari

nilai ekonomi fasilitas pariwisata tersebut. Banyaknya wisatawan
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mendatangkan keuntungan yang cukup besar sehingga suatu fasilitas
dapat digratiskan pemanfaatannya bagi masyarakat lokal.

Disamping dampak positif pariwisata terhadap ekonomi, juga terdapat

dampak negatif dari keberadaan pariwisata bagi ekonomi suatu daerah atau

negara. Dampak negatif tersebut diantaranya adalah:*®

1)

2)

3)

Ketergantungan terlalu besar pada pariwisata

Beberapa daerah tujuan wisata sangat menggantungkan
pendapatan atau kegiatan ekonominya pada sektor pariwisata.
Sebagaimana diketahui, pariwisata sangat rentan terhadap fluktuasi
karena berbagai isu. Ada kalanya isu yang tidak menguntungkan (teror,
penyakit, konflik, dan lain sebagainya) akan memengaruhi minat
wisatawan untuk pergi berwisata ke daerah tersebut. Akibatnya,
kegiatan ekonomi juga mengalami penurunan tajam akibat proporsi
terbesar disumbangkan dari aktivitas pariwisata. Begitu pariwisata
mengalami penurunan, langsung atau tidak hal itu akan menyebabkan
penurunan kegiatan ekonomi secara berantai.
Meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah

Perputaran uang dalam aktivitas ekonomi di daerah tujuan
wisata sangat besar. Permintaan barang konsumsi juga meningkat yang
pada akhirnya akan memicu laju inflasi. Disisi lain, dibangunnya
berbagai fasilitas pariwisata akan segera memicu harga tanah di sekitar
lokasi tersebut sampai harga yang tidak masuk akal.
Meningkatnya kecenderungan untuk mengimpor bahan-bahan yang

diperlukan dalam pariwisata sehingga produk lokal tidak terserap
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Hal ini disebabkan karena wisatawan sebagai konsumen datang
dari belahan geografis dengan pola makan dan menu yang jauh
berbeda dengan masyarakat lokal. Mereka juga memiliki gaya hidup
dan kebiasaan yang sangat berbeda sehingga kebutuhannya pun sangat
berbeda. Daerah tujuan wisata, walaupun mampu memproduksi
produk-produk tertentu dengan kualitas yang cukup baik namun bila
tidak sesuai dengan selera dan kebutuhan wisatawan maka tidak akan
mendapatkan manfaat dari keberadaan pariwisata. Hotel, restoran,
toko, dan sebagainya terpaksa mengimpor produk luar negeri dan
kemudian memajang produk tersebut untuk memenuhi permintaan
wisatawan.

4) Sifat pariwisata yang musiman, tidak dapat diprediksi dengan tepat,
menyebabkan pengembalian modal investasi juga tidak pasti waktunya

5) Timbulnya biaya-biaya tambahan lain bagi perekonomian setempat.

2. Dampak sosial budaya
Masyarakat dan kebudayaan cenderung mengalami perubahan yang
diakibatkan oleh keberadaan pariwisata di suatu kawasan. Cohen dalam
pitana®’ mengelompokkan dampak sosial budaya pariwisata ke dalam
sepuluh kelompok besar, yaitu:
1) Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat
setempat dengan masyarakat yang lebih luas, termasuk tingkat otonomi
atau ketergantungan

2) Dampak terhadap hubungan interpersonal anatara anggota masyarakat
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3) Dampak terhadap dasar-dasar organisasi/kelembagaan sosial

4) Dampak terhadap migrasi dari dan ke daerah pariwisata

5) Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat
6) Dampak terhadap pola pembagian kerja
7) Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial

8) Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan

9) Dampak terhadap meningkatnya penyimpanan-penyimpanan sosial

10) Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat.

34

Penelitian lain yang dilakukan oleh WTO (World Trade Organization)

dalam pitana menunjukkan terdapat beberapa dampak sosial budaya

pariwisata yang dirasakan oleh komunitas lokal, yang di antaranya adalah

sebagai berikut: 4

1) Dampak sosial

a. Diferensi struktur sosial

Adanya pariwisata di suatu Kawasan wisata akan mempunyai dua
konsekuensi, yaitu diferensi struktur sosial yang bersifat positif dan
negatif. Diferensi struktur sosial yang bersifat positif di antaranya:
(1) transisi dan transformasi tenaga kerja dari sektor pertanian ke
sektor jasa termasuk pariwisata, (2) modernisasi sektor pertanian,
(3) berkembangnya indusri kerajinan, (4) penurunan jurang
pemisah di antara tingkat pendapatan, (5) persamaan kesempatan
memperoleh pendidikan antar strata sosial. Sedangkan diferensi
struktur sosial yang bersifat negatif berupa polarisasi tajam, di

antaranya: (1) polarisasi antar penduduk karena proporsi
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pendapatan yang tidak seimbang antar kelompok masyarakat, (2)
transformasi dari pertanian ke pariwisata hanya menguntungkan
oramg-orang tertentu saja, hanya membuat kaya golongan tertentu
saja yang menyebabkan kesenjangan ekonomi tinggi, (3)
mudahnya mendapatkan uang tanpa memerlukan keahlian dan
pendidikan yang memadai menyebabkan daya juang masyarakat
menjadi menurun sehingga lambat laun masyarakat menganggap
pendidikan tidak penting lagi.*

b. Modernisasi keluarga
Sisi positifnya ditandai oleh didapatnya status baru perempuan
dalam keluarga petani tradisional. Jika perempuan mempunyai
kesempatan sama untuk memperoleh pekerjaan di pariwisata, hal
itu akan mendorong cara pandang anggota keluarga lain dalam
keluarga menjadi berubah. Sedangkan sisi negatifnya dapat
menyebabkan ketidak utuhan rumah tangga. Misalnya, keterlibatan
seorang perempuan dalam industri pariwisata sangat menyita
waktu untuk mengurus keluarganya yang bukannya tidak mungkin
akan memicu terjadinya perceraian.

c. Memperluas waawasan dan cara pandang masyarakat terhadap
dunia luar.

2) Dampak budaya
a. Berkembangnya atau hilangnya kebudayaan lokal
b. Perlindungan atau perusakan terhadap cagar alam

c. Perlindungan atau perusakan kontur alam
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d. Perlindungan atau perusakan monumen bernilai sejarah
e. Polusi terhadap keberadaan arsitektur tradisional®
3. Dampak pariwisata terhadap lingkungan
Menurut Richardson dan Fluker dalam pitana dampak pariwisata
terhadap lingkungan di antaranya adalah sebagai berikut: !
1) Dampak dari penggunaan alat transportasi
2) Dampak dari pembangunan fasilitas pariwisata
3) Dampak dari pengoprasian industri pariwisata
Pengoprasian industri pariwisata dapat memberi tekanan pada
lingkungan melalui berbagai cara, yaitu:
a. Tekanan terhadap sumber daya alam
Misalnya, wisatawan dan alat transportasinya dapat merusak dan
menghancurkan vegetasi tumbuhan.
b. Perusakan habitat kehidupan liar
Masalah yang timbul dapat berupa penghancuran habitat akibat
hilangnya habitat untuk keperluan pembangunan pariwisata,
penyediaan tempat camping, pencarian kayu bakar, dan
sebagainya.
c. Polusi dan pencemaran limbah lainnya
Limbah merupakan bahaya utama bagi sumber air bagi keperluan
sehari-hari dan juga menjadi ancaman bagi perairan laut dan

wilayah pantai.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ramadhany®?, tujuan penelitiannya untuk mengetahui implikasi dari adanya
pariwisata syariah terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di
Lombok. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa implikasi dari adanya pariwisata Syariah
dapat meningkatnya pendapatan masyarakat dan pengeluaran masyarakat sudah di
atas rata-rata, bisa dikatakan masyarakat sudah sejahtera karena masyarakat mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
bahwa keluarga sejahtera adalah yang bisa memenuhi kebutuhan primer, sekunder,
dan tersier. Tujuan dari pembangunan daerah yaitu untuk meninngkatkan pendapatan
dan mensejahterakan masyarakat. Letak dari perbedaan penelitian ini adalah variabel
dalam penelitian ini, peneliti mengukur secara luas mengenai pendapatan dan
pengeluaran masyarakat, sedangkan persamaannya adalah menggunakan teknik
kualitatif deskriptif mengenai peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya
wisata.

Martina®, tujuan penelitiannya untuk mengetahui dampak kegiatan pariwisata
di Taman Wisata Alam Kawah Putih Desa Ciwiday terhadap sosial ekonomi dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar wisata. Metode yang digunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan melakukan observasi, wawancara secara
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pariwisata di Taman Wisata

Alam Kawah Putih berpengaruh positif dilihat dari segi ekonomi dapat meningkatkan

52 Fitratun Ramadhany, “Implikasi Pariwisata Syariah Terhadap Peningkatan Pendapatan dan
Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Muslim Heritage, Vol. 3, No.1, Mei 2018
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pendapatan masyarakat setempat, sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan dalam
segi sosial adalah masalah lunturnya nilai-nilai norma masyarakat setempat yang
cenderung meniru perilaku wisatawan yang berkunjung dari luar daerah bahkan dari
luar negeri. Letak perbedaan penelitian ini adalah peneliti menggunakan pengukuran
yang luas yaitu mengenai kehidupan sosial dalam masyarakat mengenai adanya
pariwisata, sedangkan persamaannya adalah dari segi metode analisis dan subjek
penelitian.

Abdullah®, Hamid dan Topowijono, tujuan penelitiannya untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan pada wisata terhadap masyarakat
sekitar yang diteliti, dan juga faktor pendukung dan faktor penghambat pemerintah
daerah dalam penegembangan wisata. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan melakukan observasi, wawancara secara langsung. Hasil
penelitiannya bahwa strategi pemasaran pariwisata sangat diperlukan karena dengan
adanya strategi pemasaran akan mendongkrak jumlah wisatawan baik domestik
maupun internasional. Salah satu strategi yang dapat dilakukan yaitu strategi promosi
objek wisata alam, seni dan budaya guna meningkatkan kunjungan wisatawan.
Strategi promosi salah satunya dengan strategi promotion mix (Kotler) yang
ditetapkan meliputi lima hal yaitu: periklanan (advertising), promosi penjualan (sales
promotion), hubungan masyarakat (public relations), penjualan pribadi (personal
selling), pemasaran langsung (direct marketing). Kelima bauran pemasaran tersebut
harus direncanakan, dikembangkan serta dievaluasi sesuai dengan kondisi di lapangan
karena sangat berpengaruh penting dalam sosial ekonomi masyarakat. Letak

perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti menggunakan strategi pemasaran agar

54 Ahmad Boeris Yasin Abdullah, Djamhur Hamid dan Topowijono, “Dampak Pengembangan
Pariwisata Terhadap Kehidupan Masyarakat Lokal Di Kawasan Wisata (Studi Pada Masyarakat Sekitar Wisata
Wendit, Kabupaten Malang)”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 30 No. 1 Januari 2016.
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yang tujuannya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, sedangkan persamaannya
adalah dari segi metode analisis dan subjek penelitian.

Gunawan, Hamid, Endang®, tujuan dari penelitiannya untuk menjelaskan
mengenai pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat. Metode
penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa peran stake holder dalam
pengembangan pariwisata sangatlah penting. Pengembangan pariwisata ini akan
berdampak terhadap kehidupan masyarakat sekitar wisata religi puhserang. Dari hasil
penelitian dapat dibuktikan bahwa adanya pengembangan yang dilakukan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri dan Badan Pengelola Peziarahan
Puhsarang terhadap Wisata Religi Puhsarang, terbukti kehidupan sosial ekonomi
masyarakat meningkat setelah adanya pengembangan wisata religi puhserang. Letak
perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan pengukuran yang luas mengenai
program pemerintah dalam pengembangan ekonomi masyarakat, sedangkan
persamaannya adalah dari segi metode analisis dan subjek penelitian.

Madyan, kholidah, fitrisia, dan Laila®, tujuan dari penelitiannya untuk
mencari tahu dampak ekonomi pada wisata religi di kawasan sunan ampel. Metode
penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan
dengan adanya objek wisata religi Masjid Sunan Ampel memberikan dampak
ekonomi bagi masyarakat sekitar, dampak ekonomi langsung berupa pendapatan
pemilik unit usaha yang berasal dari pengeluaran wisatawan di lokasi wisata, yaitu

sebesar 44%. Dampak ekonomi tidak langsung berupa pendapatan yang diterima

%5 Anita Sulistiyaning Gunawan, Djamhur Hamid, Maria Goretti Wi Endang, “Analisis Pengembangan
Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 32 No. 01, Maret
2016.
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tenaga Kkerja, yaitu sebesar 8,2% dan dampak lanjutan berupa pengeluaran tenaga
kerja di lokasi wisata yang sebagian besar habis digunakan untuk kebutuhan pangan.
Sedangkan hal yang dapat disarankan untuk tenaga kerja masih tergolong rendah, dari
hasil penelitian ini diharapkan pedagang memberikan gaji dengan layak dan tidak
dzalim kepada tenaga Kkerja. Letak perbedaan dari penelitian menggunakan
pengukuran yang luas, sedangkan persamaannya adalah mencari tahu dampak adanya

wisata bagi masayarakat sekitar, metode analisis yang digunakan sama.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian dengan judul penelitian “Peningkatan
Pendapatan Masyarakat dengan Adanya Wisata Kebun Kopi Karanganyar di
Kabupaten Blitar” adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

Wisata Kebun Kopi
Karanganyar di >
Kabuparen Blitar

Peningkatan Pendapatan
Masyarakat

Berdasarakan gambar 2.1 diatas peneliti mengambil fokus penelitian tentang
bagaimana peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya wisata kebun kopi
Karanganyar.

Dibukanya wisata bertujuan untuk memberikan lapangan pekerjaan kepada
masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan

terpenuhinya kebutuhan keluarga sehingga tercapainya kesejahteraan dalam keluarga.



